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ABSTRAK

Embung merupakan bangunan penampung air hujan dan air limpasan yang dibangun oleh pemerintah dan
masyarakat. Embung Bowong merupakan salah satu waduk yang terletak di Desa Tlogosari, Kecamatan Giritontro,
Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan tingkat
partisipasi masyarakat terhadap pelestarian Embung Bowong. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus -
Desember 2021. Pengumpulan data dilakukan melalui: wawancara, survei, observasi, dan dokumentasi..
Pengumpulan data dengan teknik wawancara terstruktur kepada 40 responden. Analisis data menggunakan skala
Likert dan delapan tangga partisipasi Arnstein deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
persepsi masyarakat terhadap pelestarian Embung Bowong dikategorikan: baik (baik). Mereka memanfaatkan
reservoir air tanpa mencemari air. Hal ini karena telah dibangun: kolam penjernihan air, kamar mandi dan toilet untuk
umum di sekitar Embung Bowong. Tingkat partisipasi masih dalam kategori manipulasi partisipatif yang dapat
digolongkan pada tingkat partisipasi yang rendah. Untuk meningkatkan tingkat partisipasi dalam melestarikan
Embung Bowong dan lingkungannya, disarankan agar sering dilakukan sosialisasi pelestarian waduk dan
lingkungannya kepada masyarakat sekitar.

Kata kunci: persepsi, partisipasi, masyarakat, embung

ABSTRACT

The pond (embung) is a building that collects rainwater and runoff water built by the government and the community.
The Bowong pond is a reservoir in Tlogosari Village, Giritontro District, Wonogiri Regency, Central Java Province. The
study aimed to determine the perception and level of community participation in preserving the Bowong pond. The
research was conducted in August - December 2021. Data were collected through: interviews, surveys, observations,
and documentation. Data collection with structured interview techniques to 40 respondents. Data analysis used a
Likert scale, eight Arnstein participation ladders, and descriptive qualitative. The study results indicate that the public
perception of Bowong pond*s preservation is good. They take advantage of the pondwater without polluting the water.
It is because it has built: water purification ponds, bathrooms, and toilets for the public around Bowong pond. The
level of participation is still in the category of participatory manipulation which can be classified as a low level of
participation. In order to increase the level of participation in conserving the Bowong pond and its environment, it is
recommended that there be frequent socialization of the preservation of the pond and its environment to the
surrounding community.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumberdaya yang
dibutuhkan bagi kehidupan manusia dan seluruh
makhluk hidup lainnya. (Wiradnyana et al., 2011).
Ketersediaan air cukup melimpah pada saat musim
penghujan tetapi terbatas jumlahnya pada musim
kemarau. Untuk mengatasi masalah ini, Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah merencanakan membangun
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embung dengan program 1.000 embung (Pusdataru
Jateng, 2022). Program 1000 embung berupa
pembangunan embung, waduk, dam, dan bendungan
yang digunakan untuk menampung air yang
melimpah di musim hujan sehingga dapat
dimanfaatkan pada saat musim  kemarau
(Kementerian Pertanian, 2022). Embung merupakan
bangunan penampung air hujan maupun air limpasan
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yang dibuat atau dibangun oleh pemerintah maupun
oleh masyarakat sekitarnya (MenteriPUPR Surat
Edaran No.07/SE/M/2018, 2018)(SE MenPUPR,
2018). Embung bermanfaat bagi masyarakat
sekitarnya sebagai sumber air untuk manusia, hewan,
ternak, dan tanaman. Namun banyak embung yang
mengalami penurunan fungsi (Hermantoro, 2011)
disebabkan pemahanan (persepsi) mengenai sistem
kinerja embung, kurang mentaati aturan pengelolaan
embung dan partisipasi masyarakat. Namun
penelitian tentang persepsi dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan embung masih
terbatas sekali. Padahal pemahaman akan tingkat
persepsi dan partisipasi pengelolaan embung akan
bermanfaat dalam meningkatkan kinerja dan
kelestarian embung.

Persepsi merupakan suatu kesan yang diperoleh
seseorang dari panca inderanya (Robbins, 2001).
Selanjutnya, kesan tersebut akan dianalisis,
diintepretasikan serta dievaluasi sehingga individu
mendapatkan makna (Walgito.B, 2010). Selain itu,
persepsi dapat diperoleh dari pengalaman (Abikusno,
2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
persepsi antara lain: pancaindera, perhatian, minat,
kebutuhan yang searah, pengalaman, ingatan, suasana
hati (mood) dan gerakan dari obyeknya (Sitoresmi,
2021). Dengan kata lain, persepsi merupakan proses
memahami sesuatu yang diterima melalui panca indra
sehingga dapat menerjemahkan suatu pemahaman
untuk menciptakan gambaran yang nyata.

Partisipasi merupakan redistribusi kekuatan
(Subekti dkk, 2018; Mahmudah dan Imelda, 2021;
Asyya dan Agusta, 2021; Subekti et al, 2018;
Mahmudah dan Imelda, 2021; Asyya dan Agusta,
2021), yang memungkinkan kaum terpinggirkan
secara ekonomi (Husni dan Safaat, 2019) dan politik
untuk dilibatkan dalam perencanaan pembangunan
masa depan  (Arnstein, 1969). Partisipasi
memungkinkan kaum terpinggirkan juga ikut maju
dalam bermasyarakat dan bernegara. Berdasarkan
pengertian partisipasi dari berbagai ahli, bahwa
partisipasi adalah Kketerlibatan seseorang atau
sekelompok masyarakat dalam suatu kegiatan dengan
tanggungjawab bersama untuk mencapai suatu
tujuan. Tujuan partisipasinya adalah Embung Bowong
tetap lestari, maka partisipasi dari masyarakat
pengguna air, dalam operasi dan pemeliharaan
embung sangat diperlukan. (Wiradnyana et al, 2011)
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
operasi dan pemeliharaan embung memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kelestarian embung.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian adalah
mengetahui persepsi dan tingkat partisipasi
masyarakat terhadap kelestarian Embung Bowong.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi
gambaran mengenai persepsi dan tingkat partisipasi
masyarakat sekitar Embung Bowong sebagai pijakan
dan dasar bagi pengambil keputusan agar Embung
Bowong menjadi lebih baik dan tetap lestari. Hasil
peneltian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada pemerintah pusat cq Balai Pengelolaan
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Sumber Daya Air Bengawan Solo dalam mengelola
Embung Bowong untuk mendukung pengelolaan
embung yang lestari. Bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Wonogiri dapat digunakan sebagai
sumber informasi dalam pengambilan keputusan
serta koordinasi antar pemangku kepentingan. Untuk
akademisi sebagai bahan rujukan akademis untuk
penelitian selanjutnya.

2. Metodologi
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus -
Desember 2021. Lokasi Embung Bowong secara
administratif terletak di Dusun Klepu, Desa Tlogosari
Kecamatan Giritontro Kabupaten Wonogiri dengan
elevasi sekitar 312 meter dari permukaan laut (mdpl).
Curah hujan berkisar antara 1.000 - 2.000 mm/tahun
yang termasuk daerah iklim kering. Temperatur
berkisar antara 24°C - 32°C (BPS, 2020). Sekitar
Embung Bowong berupa bukit, hutan atau semak dan
lahan pertanian tadah hujan yang merupakan tanah
milik kas Desa Tlogosari (Agus, 2017). Desa Tlogosari
terbagi dalam 7 rukun warga, 14 rukun tetangga dan
14 dusun dengan penduduk berjumlah 3794 jiwa
(BPS, 2020). Kepadatan penduduk di Desa Tlogosari
mencapai 449 jiwa/km? dan rasio jenis kelamin
sebesar 93,7 %. Sebagian besar masyarakat di lokasi
kajian sebagai petani dengan tanaman utama jagung,
ubi kayu, kacang tanah, padi gogo, dan rumput untuk
ternak (sapi dan kambing).

2.2 Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuisioner Alat yang digunakan untuk penelitian ini
adalah: alat perekam/recorder, kamera, alat tulis,
laptop, dan printer. Dikarenakan penelitian dilakukan
pada masa pandemi Covid-19 maka dalam proses
wawancara, diskusi, dan aktivitas penelitian
mengikuti Protokol Kesehatan Covid-19 (minimal
menggunakan masker).

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kuantitatif dan kualitatif karena bertujuan
untuk mendapatan data persepsi dan partisipasi
masyarakat terhadap pengelolaan Embung Bowong
(Sugiono, 2012). Penelitian kualitatif adalah
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa (Moleong, 2016). Data yang
dikumpulkan Dbersifat deskriptif sehingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis,
membuat prediksi maupun mempelajari implikasi
(Azwar, 2010).

2.4 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui berbagai cara antara
lain: wawancara, survei, observasi, dan dokumentasi.
Teknik wawancara terstruktur menggunakan daftar
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pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari
responden. Pengambilan  jumlah  responden
menggunakan metode random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak, dimana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk terpilih menjadi responden. Jumlah responden
sebanyak 40 orang dari 210 orang atau 20% dari
populasi, menyebar di 4 (empat) dusun di Desa
Tlogosari, yaitu Klepu, Tambak, Gupakan dan Kerjo.

2.5 Analisis Data

Kuesioner didesain sedemikian rupa sehingga
pilihan jawaban akan mendapatkan skor berdasarkan
tingkat kepentingannya terhadap substansi pertanyaan
kuesioner dengan menggunakan skala Likert (Bria dkk,
2017) yaitu: (a) Skor 5 untuk menyatakan tingkatan
sangat baik, (b) Skor 4 untuk menyatakan tingkatan baik,
(c) Skor 3 untuk menyatakan tingkatan cukup baik, (d)
Skor 2 untuk menyatakan tingkatan tidak baik dan
(e) Skor 1 untuk menyatakan tingkatan sangat tidak
baik.

(a). Persepsi

Menurut Azwar (2010), pengukuran persepsi
dapat dilakukan dengan menggunakan skala Likert.
Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena social (Febtriko dan
Puspitasari, 2018). Dalam penelitian, fenomena sosial
telah ditetapkan secara spesifik, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian (Sugianto, 2009).
Besarnya interval skor untuk menentukan kategori
tingkat persepsi secara menyeluruh berdasarkan skor
kategori tingkat persepsi individu dikali jumlah
sampel (Desmiwati, 2016). Terdapat 10 pernyataan
dengan pilihan jawaban masing-masing pernyataan
ada 5 pilihan dengan skor 1 sampai 5 (Gumelar, 2012)
yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju (STS, bobot 1); (2) Tidak
Setuju (TS, bobot 2); (3) Ragu-ragu (R, bobot 3); (4)
Setuju (S, bobot 4); dan (5) Sangat Setuju (SS, bobot 5).
Selanjutnya hasil tersebut akan dimasukkan kedalam
rating scale. Rating scale berfungsi untuk mengetahui
tingkat persepsi dan tingkat partisipasinya.

Sehingga minimum skor yang diperoleh individu
(10x1) adalah 10 dan maksimum skornya (10x5)
adalah 50. Jumlah sampel 40, maka skor minimum
untuk tingkat partisipasinya (40x10) adalah 400 dan
skor maksimum (40x50) adalah 2000. Dengan
diketahuinya skor minimum dan maksimum, maka
diketahui pula jarak interval, yaitu (2000-400)/10 =
160. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rating Scale Persepsi Masyarakat terhadap
Embung Bowong
(Table 1. Rating Scale of Public Perception of Embung Bowong)

0 400 880 1260 1740 2000
Sangat Kurang Sedang Baik Sangat
tidak baik (Currently) (Good) baik
baik (Not (Very
(Notvery  good) good)
good)
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(b). Partisipasi

Tahapan partisipasi dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, penerimaan manfaat dan monitoring &
evaluasi. Besarnya interval skor untuk menentukan
kategori tingkat persepsi adalah tingkat persepsi
individu dikalikan dengan jumlah sampel. Setiap
tahap partisipasi terdapat 4 pernyataan dengan
pilihan jawaban masing-masing pernyataan ada 5
pilihan dengan skor 1 sampai 5. Sehingga minimum
skor yang diperoleh individu (5x1) adalah 5 dan
maksimum skornya (5x5) adalah 25. Jumlah sampel
40, maka skor minimum untuk tingkat partisipasinya
(40x5) adalah 200 dan skor maksimum (40x25)
adalah 1000. Dengan diketahuinya skor minimum dan
maksimum, maka diketahui pula jarak interval, yaitu
(1000-200)/4 = 200. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rating Scale Partisipasi Masyarakat terhadap
Embung Bowong
(Table 2. Rating Scale of Community Participation in Embung

Bowong)

0 200 400 600 800 1000
Sangat Kurang Sedang Baik Sangat
tdk baik baik (Currently) (Good) baik
(Notvery  (Not (Very
good) good) good)

Untuk  analisis  partisipasi menggunakan

instrumen partisipasi dari Arnstein (1969) dalam Safii
(2018) yang dikenal dengan tipologi delapan tangga
partisipasi masyarakat (eightrungs on the leadder of

citizen participation). Tiap tangga dibedakan
berdasarkan kekuatan masyarakat dalam
menentukan rencana/program. Secara umum,

terdapat tiga derajat partisipasi masyarakat, yaitu: (1)
Tidak Partisipatif (Non Participation), (2) Derajat
Semu (Degrees of Tokenism) dan (3) Kekuatan
Masyarakat (Degrees of Citizen Powers).

Dua tangga terbawah yang dikategorikan dalam
Tidak Berpartisipasi (Non-Participation)
menempatkan tingkat partisipasi yang dinamakan
manipulasi (Manipulation) dan terapi (Therapy).
Dalam kedua tangga tersebut partisipasi hanya
bertujuan untuk mendidik, menatar, dan mengobati
masyarakat. Tangga manipulasi bisa diartikan sebagai
tidak memungkinnya masyarakat untuk
berpartisipasi dalam perencanaan. Sedangkan dalam
tangga kedua, Terapi; telah ada komunikasi namun
masih bersifat terbatas, inisiatif datang dari
pemerintah (pemegang kekuasaan) dan hanya satu
arah.

Tangga ketiga, keempat dan kelima dikategorikan
dalam Derajat Semu (Degree of Tokenism) yaitu
partisipasi masyarakat telah didengar dan
berpendapat tetapi mereka tidak memiliki
kemampuan untuk mendapatkan jaminan bahwa
pandangan mereka akan dipertimbangkan oleh
pemegang kekuasan, dalam tahap ini partisipasi
masyarakat memiliki kemungkinan yang sangat kecil
untuk menghasilkan perubahan dalam masyarakat.
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Dalam tangga ketiga terdapat tingkat Pemberian
Informasi (Informing) yaitu menyiratkan bahwa
pemberian informasi dan komunikasi telah terjadi
tetapi masih Dbersifat satu arah, sarana bagi
masyarakat untuk melakukan timbal balik (feed back)
masih bersifat minim. Tangga ke empat, Konsultasi
(Consultation) yaitu bermakna bahwa komunikasi
telah bersifat dua arah tetapi masih Dbersifat
partisipasi yang ritual /formalitas, sudah ada kegiatan
penjaringan aspirasi, penyelidikan keberadaan
masyarakat, telah ada aturan pengajuan proposal dan
ada harapan aspirasi masyarakat akan didengarkan
tetapi belum ada jaminan aspirasi tersebut akan
dilaksanakan misalnya temu warga dan dengar
pendapat publik. Tangga ke lima yaitu Penenteraman
(Placation) yang berarti bahwa komunikasi telah
berjalan baik dan ada negosiasi antara masyarakat
dengan pemerintah, akan tetapi keputusan teetap
dipegang oleh pemegang kekuasaan.

Tabel 3. Delapan tangga partisipasi Arnstein tahun 1969
dalam Safii (2018).
(Table 3. Eight ladders of participation Arnstein's 1969 in
Safii, 2018).

berpartisipasi penuh atas suatu keputusan,
keberlangsungan suatu kegiatan. Dalam tingkatan ini
fungsi pemerintah sangat minim, sehingga partisipasi
masyarakat sangat tinggi dalam memegang
kewenangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Persepsi

Persepsi masyarakat sekitar Embung Bowong
merupakan kesan yang diperoleh oleh masyarakat
sekitar embung setelah berinteraksi, memanfaatkan,
dan memaknai keberadaan Embung Bowong.
Berdasarkan hasil interview dengan masyarakat
sekitar Embung Bowong, maka Persepsi responden
terhadap keberadaan Embung Bowong dapat
diperiksa pada Tabel 4, Skala, frekwensi dan skor yang
di peroleh pada Tabel 5 dan hasil penilaian persepsi
masyarakat pada Tabel 6.

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap keberadaan Embung Bowong
yang telah dibangun oleh pemerintah, pada kriteria
baik (Nilai skor 1517). Hal ini disebabkan karena
masyarakat merasakan ada manfaat yang diperoleh

No. Tipologi Partisipasi
(No.) _ (Participation Typology)

Tingkat Partisipasi
(Participation Rate)

dari keberadaan embung Bowong tersebut. Temuan
ini sejalan dengan Rusyani et al (2021) dimana

terdapat perbedaan sigifikan antara persepsi manfaat
dengan prilaku. Berdasarkan wawancara mendalam
diperoleh bahwa manfaat tersebut antara lain air
embung dapat memenuhi kebutuhan minum ternak
terutama saat kemarau, dipergunakan untuk mandji,
cuci kakus. Ketersedian sarana prasarana yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat berupa bangunan
kamar mandi dan toilet di lingkungan Embung
Bowong. Sebagian besar masyarakat menggunakan
air Embung Bowong untuk minum ternak terutama
sapi atau kambing. Sedangkan untuk memenuhi

kebutuhan keluarganya dilakukan dengan membeli
dari truk tangki kemudian disimpan di bak
penampungan. Hasil penelitian Lastiantoro (2020)

8 Kendali Warga Tingkatan Kuasa
(Citizen Control) Masyarakat
Pendelegasian (Degrees of Citizen Power)
7 Kekuasaan
(Delegated Power)
6 Kemitraan
(Partnership)
5 Penenteraman Derajat Semu
(Placation) (Degrees of Tokenism)
4 Konsultasi
(Consultation)
3 Menyampaikan Informasi
(Informing)
2 Terapi Tidak Berpartisipasi
(Therapy) (Non Participation)
1 Manipulasi
(Manipulation)
Tiga tangga teratas dikategorikan dalam

Tingkatan Kuasa Masyarakat (Degree of Citizen
Power) yaitu masyarakat telah memiliki pengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan.
Partisipasinya (kelompok masyarakat miskin/rentan)
sudah masuk dalam ruang penentuan proses, hasil
dan dampak Kkebijakan dengan menjalankan
Kemitraan (Partnership) yaitu masyarakat telah
mampu bernegosiasi dengan pemegang kekuasaan
dalam posisi sejajar. Pendelegasian Kekuasaan
(Delegated Power) yaitu masyarakat telah memiliki
kekuasaan yang lebih tinggi dari pemerintah dalam
pengambilan keputusan. Pada tangga Pengawasan
Masyarakat (Citizen Control), masyarakat telah
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menyebutkan bahwa persepsi individu pada kriteria
baik; bila menyadari fungsi lingkungannya sebagai
sumber hidup bagi keluarga dan ternaknya. Hal ini
senada dengan penelitian Firnanda et al (2020)
bahwa persepsi akan tinggi bila tergantung
kehidupannya pada yang dipersepsikan. Masyarakat
saat ini sangat tergantung dari Embung Bowong maka
persepsinya akan lebih baik. Menurut (Sumedi, 2013),
oleh adanya persepsi atau cara pandang tertentu
dapat melahirkan sikap sosial atau sikap individu
seseorang dalam mengambil suatu keputusan.
Persepsinya terhadap Embung Bowong pada tingkat
baik, diharapkan sikap sosial atau sikap individunya
terhadap Embung Bowong juga baik atau
memahaminya dengan baik.
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Tabel 4. Persepsi Masyarakat Sekitar Embung Bowong
Table 4. Community Perception Around Embung Bowong

Tingkat Jawaban
(Answer Level)
No. Pernyataan Satr(;iat Tidak Ragu- Sangat
(No.) (Statement) setuju setuju ragu Setuju setuju Jumlah
(Totally (Don't (Doubtfu)  (Agree)  (Strongly  (Total)
E—— agree agree)
1 Embung Bowong saat ini perlu dilestarikan O(‘:A) Og/o Og/o 4%);) 6%;/0 16}(())%
Bentuk pengelolaan Embung Bowong dilakukan
2 dengan IIjneligbatkan seluruh frgnasyaraﬁat di 0 0 0 21 19 40
. 0% 0% 0% 52,50% 47,50% 100%
sekitarnya
3 Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan 0 0 2 22 16 40
masyarakat dalam mengelola Embung Bowong 0% 0% 5% 55% 40% 100%
4 Perlu ada aturan dalam mengelola Embung Bowong 02/0 0(3/0 7,53;)% 57'253;)% 3153/0 15}8%
5 Perlu ada sangsi bagi pelanggar aturan yang 0 1 4 16 19 40
diterapkan di Embung Bowong 0% 2,50% 10% 40% 47,50% 100%
6 Bentuk pengelolaan Embung Bowong tidak harus 2 20 5 11 2 40
sesuai dengan adat istiadat setempat 5% 50% 12,50% 27,50% 5% 100%
Pembangunan Embung Bowong akan memicu 9
7 pembangunan perumahan atau pemukiman 0 22,50% 10 19 2 40
. 0% ’ 25% 47,50% 5% 100%
sekelilingnya
Pengelolaan Embung Bowong akan membatasi
8 penduduk setempat dalam hal memanfaatkan 9 > 8 10 8 40
e 22,50% 12,50% 20% 25% 20% 100%
embung secara pribadi
Hanya penduduk setempat atau pemerintah
9 setempat saja yang memperoleh manfaat dari 8 23 > 4 0 40
20% 57,50% 12,50% 10% 0% 100%
pembangunan Embung Bowong
Masyarakat pendatang yang telah menjadi
10 penzlluduk seﬁempat hga}r,us %nentaati pe]raturan 0 0 0 23 17 40
4 0% 0% 0% 57,50% 42,50% 100%
dalam pengelolaan Embung Bowong
Jumlah 19 58 37 165 121 400
4,75% 14,5% 9,25% 41,25% 30,25% 100%
Tabel 5. Skala, Frekuensi dan Skor pada Persepsi Embung Bowong
(Table 5. Scale, Frequency and Score on the Perception of the Bowong Embung)
No Pernyataan Skala Frekuensi Skor (Score)
(No) (Statement) (Scale) (Frequency)
1 Embung Bowong saat ini perlu dilestarikan
a. Sangat setuju i i‘é 242}0
b. Setuju 3 0 0
C. Ragu -ragu 2 0 0
d. Tidak setuju 1 0 0
€. Sangat tidak setuju
2 Bentuk pengelolaan Embung Bowong dilakukan dengan melibatkan seluruh
masyarakat di sekitarnya
d. Sangat setuju 5 19 95
b . 4 21 84
. Setuju 3 0 0
C. Ragu-ragu 2 0 0
d. Tidak setuju 1 0 0
€. Sangat tidak setuju
3 Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam mengelola
Embung Bowong.
a. Sangat setuju 5 16 80
b. Setuju 4 22 88
c. Ragu-ragu 3 2 6
d. Tidak setuju 2 0 0
e. Sangat tidak setuju 1 0 0
4 Perlu ada aturan dalam mengelola Embung Bowong.
a. Sangat setuju 5 14 70
b. Setuju 4 23 92
c. Ragu-ragu 3 3 9
d. Tidak setuju 2 0 0
e. Sangat tidak setuju 1 0 0
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5 Perlu ada sangsi bagi pelanggar aturan yang diterapkan di Embung.
a. Sangat setuju 5 19 95
b. Setuju 4 16 64
c. Ragu-ragu 3 4 12
d. Tidak setuju 2 1 2
e. Sangat tidak setuju 1 0 0
6 Bentuk pengelolaan Embung Bowong tidak harus sesuai dengan adat istiadat
setempat.
a. Sangat setuju 5 2 10
b. Setuju 4 11 44
c. Ragu-ragu 3 5 15
d. Tidak setuju 2 20 40
e. Sangat tidak setuju 1 2 2
7 Pembangunan Embung Bowong akan memicu pembangunan perumahan
atau pemukiman sekelilingnya.
a. Sangat setuju 5 2 10
b. Setuju 4 19 76
c. Ragu-ragu 3 10 30
d. Tidak setuju 2 9 18
e. Sangat tidak setuju 1 0 0
8 Pengelolaan Embung Bowong akan membatasi penduduk setempat dalam hal
memanfaatkan embung secara pribadi.
a. Sangat setuju
b. Setuju 5 8 40
c¢. Ragu-ragu 4 10 40
d. Tidak setuju 3 8 24
e. Sangat tidak setuju 2 5 10
1 9 9
9 Hanya penduduk setempat atau pemerintah setempat saja yang memperoleh
manfaat dari pembangunan Embung Bowong.
a. Sangat setuju
b. Setuju 5 0 0
c¢. Ragu-ragu 4 4 16
d. Tidak setuju 3 5 15
e. Sangat tidak setuju 2 23 46
1 8 8
10 Masyarakat pendatang yang telah menjadi penduduk setempat, harus
mentaati peraturan dalam pengelolaan Embung Bowong.
a. Sangat setuju
b. Setuju 5 17 85
c. Ragu-ragu 4 23 92
d. Tidak setuju 3 0 6
e. Sangat tidak setuju 2 0 0
1 0 0
Jumlah 1.517

Sumber: Hasil analisis data, 2021.

Tabel 6. Jumlah Skor pada Persepsi Embung Bowong
(Table 6. Total Score on the Perception of the Bowong Embung)

No. Pernyataan Skor
(No) (Statement) (Score)
1 Embung Bowong saat ini perlu dilestarikan 184

Bentuk pengelolaan Embung Bowong dilakukan dengan melibatkan seluruh masyarakat di 179
sekitarnya
3 Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat dalam mengelola Embung Bowong 174
4 Perlu ada aturan dalam mengelola Embung Bowong 171
5 Perlu ada sangsi bagi pelanggar aturan yang diterapkan di Embung Bowong 173
6 Bentuk pengelolaan Embung Bowong tidak harus sesuai dengan adat istiadat setempat 111
7 Pembangunan Embung Bowong akan memicu pembangunan perumahan atau pemukiman 134
sekelilingnya
8 Pengelolaan Embung Bowong akan membatasi penduduk setempat dalam hal memanfaatkan 123
embung secara pribadi
9 Hanya penduduk setempat atau pemerintah setempat saja yang memperoleh manfaat dari 85
pembangunan Embung Bowong
10 Masyarakat pendatang yang telah menjadi penduduk setempat, harus mentaati peraturan dalam 183
pengelolaan Embung Bowong
Jumlah 1.517
Kriteria Baik
Sumber: Hasil analisis data, 2021.
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Tabel 7. Tingkat Partisipasi dan Jarak Interval Tipologi Arnstein pada Derajat Partisipasi Masyarakat pada Embung Bowong
(Table 7. Arnstein's Typological Interval Level and Distance on the Degree of Community Participation in the Bowong Embung)

Tipologi Partisipasi Derajat Partisipasi Tingkat Partisipasi
(Participation Typology) (Participation Degree) (Participation Rate)
8. Citizen Control 925 - 1000
(Pengawasan Masyarakat) .
7. Delegated Power 850 - 925 Tingkatan Kuasa
(Pendelegasian Kekuasaan) Masya.rgkat
6. Partnership 775 - 850 (Degrees of Citizen Power)
(Kemitraan)
5. Placation 700 - 775
(Peredaman)
4. Consultation 625 - 700 Derajat Semu
(Konsultasi) (Degrees of Tokenism)
3. Information 550 - 625
(Menyampaikan Informasi)
2. Therapy 475 - 550
(Terapi) Tidak Berpartisipasi
1. Manipulation 400 - 475 (Non Participation)

(Manipulasi)

Tabel 8. Partisipasi Masyarakat Pengguna Embung Bowong

(Table 8. Community Participation of Embung Bowong Users)
Tingkat Jawaban (Answer Level)

No Sangat tdk Fl;:ﬁlk Sangat
' Pernyataan (Statement) tahu ) Ragu-ragu Tahu tahu Jumlah
(No.) (Don’t
(Really i (Doubtfu) (Know) (Very (Total)
don’t know) know)
Partisipasi dalam Perencanaan
(Participation in Planning)
Apakah bapak/ibu tahu 437ka nada
) keglatatn ls{urvle}}f1 lapangan lzmtl(li]? y 0 21 5 13 4 40
menentukan lahan yang akan digunakan 0% 52.5% 5% 32.50% 10% 100%
utk pembangunan Embung Bowong
(EB)?
Apakah bapak/ibu ikut kegiatan SURVEY
2 lapangan untuk menentukan lahan yan L 33 0 5 1 40
Pang: yang 2,5% 82,5% 0% 12,5% 2,5% 100%
akan digunakan utk pembangunan EB?
, febbwdblatmenter 4 w2 1 2w
) gam, 2,5% 70% 5% 17,5% 5% 100%
nada kegiatan pembangunan EB?
, lrbmlbulenesinsh s m L 7
pencap gxeg 0% 7,5% 72,5% 2,5% 17,5% 100%
pembangunan EB?
Partisipasi dalam Pelaksanaan
(Participation in Implementation)
| Dokl ou e menter 2w 2 s 0w
ganp P g 5% 77,5% 5% 12,5% 0% 100%
pembangunan EB?
, vl 2 s 1 @ o
& gakerjap g 5% 62,5% 2,5% 30% 0% 100%
pembangunan EB?
, dwavbbulentel 2w s 3o
1ang P 5% 75% 12,5% 7,5% 0% 100%
kegiatan pembangunan EB?
,  sbbbulupeghlansh 5 w0 w2
pencap gxeg 5% 45% 0% 45% 5% 100%
pembangunan EB?
Partisipasi dalam Menerima Manfaat
(Participation in Receiving Benefits)
Apakah bapak/ibu tahu ada peningkatan
1 ketersediaan air untuk keluarga setelah 0 3 3 32 2 40
pembangunan EB selesai dan dapat 0% 7,5% 7,5% 80% 5% 100%
digunakan oleh masyarakat?
Apakah bapak/ibu tahu ada peningkatan
2 tabungan (pendapatan) yang 0 20 11 8 1 40
sebelumnya digunakan untuk membeli 0% 50% 27,5% 20% 2,5% 100%

air?
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Apakah bapak/ibu tahu adanya

3 pengendalian erosi setelah 0 19 4 16 1 40
pembangunan EB selesai dan dapat 0% 47,5% 10% 40% 2,5% 100%
berfungsi?

Apakah bapak/ibu tahu adanya nilai
4 taF;nbah dall?i pgmbangunan Eg yang telah 0 10 7 21 2 40
. . 0% 25% 17,5% 52,50% 5% 100%
selesai dan dapat berfungsi?
Partisipasi dalam Monitoring dan
Evaluasi
(Participation in Monitoring and
Evaluation)

1 Apakah bapak/ibu ikut memantau 5 24 5 6 0 40
kegiatan pembangunan EB? 12,5% 60% 12,5% 15% 0% 100%
Apakah bapak/ibu ikut memberi arahan

2 ke orang lain agar EB yang telah 2 16 3 19 0 40
dibangun dapat digunakan sebaik 5% 40% 7,5% 47,5% 0% 100%
baiknya ?

Apakah bapak/ibu ikut memberi

3 masukan kepada tim pembangunan dan 3 32 2 3 0 40
pengelola EB agar embung dapat 7,5% 80% 5% 7,5% 0% 100%
digunakan dalam waktu yang lama?

Apakah bapak/ibu ikut memberi

4 masukan kepada tim pengelola EB dalam 0 20 3 16 1 40

hal ini “karangtaruna” agar EB dapat 0% 50% 7,5% 40% 2,5% 100%

tetap lestari?

Sumber: Hasil analisis data, tahun 2021

Tabel 9. Skala, Frekuensi dan Skor pada Partisipasi Masyarakat Terhadap Embung Bowong
(Table 9. Scale, Frequency and Score on Community Participation in Embung Bowong)

No  Pernyataan Skala Frekuensi Skor
y
(No) (Statement) (Scale) (Frequency) (Score)

Partisipasi dalam Perencanaan
(Participation in Planning)

Apakah bapak/ibu ikut memberi sumbangan pikiran pada kegiatan
pembangunan EB?

a. Sangat setuju 5 4 20
1 b. Setuju 4 13 52
C. Ragu-ragu 3 2 6
d. Tidak setuju i 201 402
€. Sangat tidak setuju
Apakah bapak/ibu ikut kegiatan SURVEY lapangan untuk menentukan lahan
yang akan digunakan utk pembangunan EB?
d. Sangat setuju
2 b. Setuju 5 1 5
4 5 20
C. Ragu-ragu 3 0 0
d. Tidak setuju 2 33 66
€. Sangat tidak setuju 1 1 1
Apakah bapak/ibu ikut memberi informasi ke orang lain, bahwa akan ada
kegiatan pembangunan Embung Bowong
a. Sangat setuju 5 2 10
3 b. Setuju 4 7 28
c¢. Ragu-ragu 3 2 6
d. Tidak setuju 2 28 56
e. Sangat tidak setuju 1 1 1
Apakah bapak/ibu ikut mengajukan usul, saran pendapat tentang kegiatan
pembangunan Embung Bowong.
a. Sangat setuju 5 7 35
4 b. Setuju 4 1 4
c. Ragu-ragu 3 29 87
d. Tidak setuju 2 3 6
e. Sangat tidak setuju 1 0 0

Jumlah skor Partisipasi dalam Perencanaan 445
Partisipasi dalam Pelaksanaan

(Participation in Implementation)

Apakah bapak/ibu ikut memberi sumbangan pikiran pada kegiatan

pembangunan Embung Bowong.

a. Sangat setuju 5 0 0
1 b. Setuju 4 5 20
c¢. Ragu-ragu 3 2 6
d. Tidak setuju 2 31 62
e. Sangat tidak setuju 1 2 2
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Apakah bapak/ibu ikut memberi sumbangan tenaga kerja pada kegiatan

pembangunan EB.

a. Sangat setuju 5 0 0
2 b. Setuju 4 12 48
c¢. Ragu-ragu 3 1 3
d. Tidak setuju 2 25 50
e. Sangat tidak setuju 1 2 2
Apakah bapak/ibu ikut memberi sumbangan materi/makan minum pada
kegiatan pembangunan EB?
a. Sangat setuju 5 0 0
3 b. Setuju 4 3 12
c¢. Ragu-ragu 3 5 6
d. Tidak setuju 2 30 60
e. Sangat tidak setuju 1 2 2
Apakah bapak/ibu ikut mengajukan usul, saran pendapat tentang kegiatan
pembangunan Embung Bowong?
a. Sangat setuju 5 2 10
4 b. Setuju 4 18 72
c¢. Ragu-ragu 3 0 0
d. Tidak setuju 2 18 36
e. Sangat tidak setuju 1 2 2
Jumlah skor Partisipasi dalam Pelaksanaan 393
Partisipasi dalam Menerima Manfaat
(Participation in Receiving Benefits)
Apakah bapak/ibu tahu ada peningkatan ketersediaan air untuk keluarga
setelah pembangunan EB selesai dan dapat digunakan oleh masyarakat?
a.  Sangat setuju
1 b.  Setuju 5 2 10
c.  Ragu-ragu 4 32 128
d. Tidak setuju 3 3 9
e.  Sangat tidak setuju 2 3 6
1 0 0
Apakah bapak/ibu tahu ada peningkatan tabungan (pendapatan) yang
sebelumnya digunakan untuk membeli air?
a.  Sangat setuju
2 b.  Setuju 5 1 5
c.  Ragu-ragu 4 8 32
d. Tidak setuju 3 11 33
e.  Sangat tidak setuju 2 20 40
1 0 0
Apakah bapak/ibu tahu adanya pengendalian erosi setelah pembangunan EB
selesai dan dapat berfungsi?
a.  Sangat setuju
3 b Setuju 5 1 5
c. Ragu - ragu 4 16 64
d Tidak setuju 3 4 12
e.  Sangat tidak setuju 2 19 38
1 0 0
Apakah bapak/ibu tahu adanya nilai tambah dari pembangunan EB yang
telah selesai dan dapat berfungsi?
a.  Sangat setuju
4 b.  Setuju 5 2 10
c.  Ragu-ragu 4 21 84
d. Tidak setuju 3 7 21
e.  Sangat tidak setuju 2 10 20
1 0 0
Jumlah skor Partisipasi dalam Penerimaan Manfaat 517
Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi
(Participation in Monitoring and Evaluation)
Apakah bapak/ibu ikut memantau kegiatan pembangunan EB?
a Sangat setuju
b. Setuju 5 0 0
1 c. Ragu-ragu 4 6 24
d. Tidak setuju 3 5 15
e.  Sangat tidak setuju 2 24 48
1 5 5
Apakah bapak/ibu ikut memberi arahan ke orang lain agar EB yang telah
dibangun dapat digunakan sebaik baiknya?
a.  Sangat setuju
b.  Setuju 0
5 0
2 c.  Ragu-ragu 4 19 76
d. Tidak setuju 3 3 9
e.  Sangat tidak setuju 16
2 32
1 2 2
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Apakah bapak/ibu ikut memberi masukan kepada tim pembangunan dan
pengelola EB agar embung dapat digunakan dalam waktu yang lama?

o

Sangat setuju

3 b Setuju 5 0 0
c. Ragu - ragu 4 3 12
d Tidak setuju 3 2 6
e Sangat tidak setuju 2 32 64
1 3 3
Apakah bapak/ibu ikut memberi masukan kepada tim pengelola EB dalam hal
ini “karangtaruna” agar EB dapat tetap lestari?
a. Sangat setuju
4 b. Setuju 5 1 5
c. Ragu-ragu 4 16 64
d. Tidak setuju 3 3 9
e. Sangat tidak setuju 2 20 40
1 0 0
Jumlah skor Partisipasi dalam Monitoring dan Evaluasi 414
(Total score Participation in Monitoring and Evaluation)
Jumlah
(Total) 1769
Rata-rata skor partisipasi Masyarakat terhadap Embung Bowong 442

(Average Community Participation Score on Embung Bowong)

Sumber: Hasil analsis data,2021.

Tabel 10. Analisis Tingkat Partisipasi Dengan Pendekatan 8 Tangga Arnstein
(Table 10. Analysis of Participation Levels with 8 Arnstein Ladder Approach)

No. Variabel Jumlah Skor Keterangan
(No.) _ (Variable) (Total score) (Information)
1 Partisipasi dalam Perencanaan 445 Manipulasi
2 Partisipasi dalam Pelaksanaan 393 Manipulasi

3 Partisipasi dalam Menerima manfaat 517 Terapi
4 Partisipasi dalam monitoring dan evaluasi 414 Manipulasi
Jumlah
(Total) 1.769
Rata-rata
(Average) 442 Manipulasi

Sumber: Hasil analisis data 2021.

3.2 Partisipasi

Partisipasi memungkinkan masyarakat untuk
terlibat dalam kegiatan yang dapat mempengaruhi
kehidupannya. Berdasarkan hasil survei pada
masyarakat sekitar Embung Bowong diperoleh
informasi, tingkat partisipasi berdasarkan tipologi
Arnstein (Tabel 7), partisipasi masyarakat pengguna
Embung Bowong (Tabel 8) dan penilaian skala serta
skor tingkat partisipasi masyarakat sekitar Embung
Bowong (Tabel 9). Berdasarkan hasil survei,
partisipasi masyarakat sekitar terhadap keberadaan
Embung Bowong dapat diperiksa pada Tabel 8.

Pada penghitungan tingkat partisipasi
masyarakat sekitar Embung Bowong juga
mempertimbangkan tahapan dalam partisipasi yaitu
partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam
pelaksanaan, partisipasi dalam menerima manfaat,
dan partisipasi dalam kegiatan monitoring dan
evaluasi. Selain itu secara total tingkatan partisipasi
juga dihitung dengan mempertimbangkan tahapan
dalam partisipasi tersebut (lihat Tabel 9).

Berdasarkan hasil analisis, tingkat partisipasi
masyarakat terhadap Embung Bowong pada
tingkatan sedang dengan derajat partisipasinya
manipulasi partisipatif yang tergolong dalam kriteria
tidak berpartisipasi aktif. Partisipasi masyarakat pada
perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring evaluasi
berada pada tingkat partisipasi manipulative. Tingkat
partisipasi manipulasi dapat diartikan sebagai tidak
440

memungkinnya masyarakat untuk ikut berpartisipasi
dalam kegiatan pengelolaan Embung Bowong.
Sedangkan partisipasi dalam menerima manfaat,
tingkat partisipasi masyarakat mencapai partisipasi
Terapi yaitu telah ada komunikasi namun masih
bersifat terbatas, inisiatif datang dari pemerintah
(pemegang kekuasaan) dan hanya satu arah (Safii,
2018). Kondisi tersebut merupakan gambaran bahwa
Embung Bowong masih dipandang sebagai aset
negara bukan milik masyarakat, maka pandangan ini
sebagai titik lemah pengelolaan aset negara (Ernanda,
2013). Faktor dominan yang berpengaruh terhadap
tingkat partisipasi dalam pengelolaan daerah aliran
sungai, termasuk di dalamnya: sumber mata air dan
embung adalah pendapatan (Donie, 2016).
Pendapatan meningkat disebabkan ketersediaan air
dari embung untuk usaha ternaknya (sapi dan
kambing) selalu tersedia sepanjang tahun, maka
tingkat partisipasinya dalam melestarikan Embung
meningkat. (Kawengian, 2019) menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam mengelola dan
melestarikan lingkungan hidup berkaitan dengan
kewajiban memelihara kelestarian lingkungan hidup,
berupa pengawasan sosial, pemberian saran, usul,
keberatan, pengaduan dan penyampaian informasi,
merupakan tindakan yang sangat penting bagi
keberhasilan program melestarikan fungsi
lingkungan hidup, antara lain Embung. Partisipasi
masyarakat sangat diperlukan untuk tercapainya
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pengembangan Embung yang lebih baik (Sulaiman et
al,, 2018). Tingkat partisipasi masyarakat akan lebih
baik, apabila masyarakat memahami dengan baik
bahwa dirinya bergantung hidup dari sumber daya
hayati dilingkungannya sehingga menginginkan agar
sumberdayahayati tersebut tetap lestari (Lastiantoro,
2020). Agar kelestarian embung tetap terjaga, maka
partisipasi dari masyarakat pengguna air, dalam
operasi dan pemeliharaan embung sangat diperlukan.
Nabilah dkk (2019) menyatakan bahwa pemeliharaan
embung tidak hanya di badan airnya namun juga
pemeliharaan lanskapnya. Pengelolaan lanskap
disekitar kawasan Embung bertujuan untuk konservasi
sumberdaya air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam operasi dan pemeliharaan
embung memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kelestarian embung (Wiradnyana et al, 2011)
Persepsi masyarakat tergolong tinggi namun tingkat
partisipasi masyarakat termasuk manipulative atau
tergolong rendah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Sendi, 2022); Saputra dan Suryadi (2022)
dan (Desmiwati, 2016) bahwa persepsi masyarakat
tinggi namun partisipasinya rendah. Ditemukan pula
tidak terdapat hubungan signifikan antara persepsi
dengan partisipasi masyarakat. Namun hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
Pangemanan et al (2018) dan Tiwinarni dan Taman
(2018). Terdapat beberapa hambatan partisipasi
masyarakat (Syamsi, 2014) yaitu keterbatasan dana,
pikiran, waktu, komunikasi yang tidak interaktif,
kurang kesadaran masyarakat, pendidikan rendah
dan keterbatasan ruang untuk berpartisipasi yang
diberikan  pemerintah/terlalu  dominan. Hasil
wawancara penelitian di lapang menunjukkan bahwa
peran pemerintah dominan dalam menentukan
keputusan pengelolaan embung karena merupakan
asset pemerintah daerah. Masyarakat didengar dan
berpendapat tetapi tidak ada jaminan apa yang
disampaikan akan dilaksanakan. Hal yang sama
ditemukan pula oleh Nurhalimah (2018).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Persepsi masyarakat terhadap Embung Bowong
dikategorikan: baik (good). Hal ini disebabkan
manfaat yang diterima oleh masyarakat sekitar
embung Bowong dan tersedianya sarana prasarana
yang dibangun oleh pemerintah (BPSDA Bengawan
Solo) berupa bangunan kolam penjernih air embung,
kamar mandi dan Toilet. Persepsi yang baik belum
diikuti dengan partisipasi aktif, yang berarti
keterlibatan masyarakat sekitar embung Bowong
perlu ditingkatkan.

Tingkat partisipasinya terhadap Embung Bowong
masih berada pada kategori manipulasi partisipatif
terutama dalam perencanaan, pelaksanaan dan
monitoring evaluasi. Dominannya peran pemerintah
serta keterbatasan masyarakat membuat tingkat
partisipasi rendah, meskipun persepsi terhadap
manfaat ebung Bowong tinggi. Sedangkan dalam
menerima manfaat dari Embung Bowong tergolong
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dalam partisipasi terapi. Tingkat partisipasi secara
keseluruhan masuk dalam tingkatan tidak
berpartisipasi aktif atau tingkat partisipatif rendah.

4.2 Saran

Dalam rangka meningkatkan tingkat partisipasi
menjaga kelestarian Embung Bowong dan
lingkungannya, disarankan untuk untuk memberi
ruang bagi keterlibatan masyarakat dalam menjaga
dan mengelola embung, mendengarkan masukan
masyarakat, dan sosialisasi kelestarian embung dan
lingkungannya kepada masyarakat sekitar Embung
Bowong. Implikasinya, pengelola Embung Bowong
harus sering mengadakan sosialisasi kelestarian
embung dan lingkungannya.
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